
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ANGKET WAWANCARA DENGAN TOKOH MASYARAKAT 

Nama   : ………………………………………. 

Responden Sebagai : Tokoh Masyarakat 

Waktu   : ………………………………………. 

Tempat  : ………………………………………. 

======================================================= 

 

1. Apakah Bapak sering menghadiri Pelaksanaan walimatul ursy yang 

diselenggarakan oleh masyarakat Bugis di Kecamatan Kolaka ? 

2. Sebagai orang  yang  ditokohkan   di  masyarakat Bugis di Kec. Kolaka, 

apakah Bapak selalu dilibatkan didalam proses perkawinan suku Bugis di 

Kec. Kolaka ? 

3. Bagaimana  proses   pelaksanaan  walimatul „urs  pada  adat  perkawinan 

suku Bugis di Kecamatan Kolaka ? 

4. Apakah  Bapak  biasa  mengisi Nasehat perkawinan pada acara walimatul 

ursy yang diselenggarakan oleh  masyarakat suku Bugis di Kec. Kolaka ? 

5. Bagaimana pandangan  Bapak  tentang   pelaksanaan walimatul ursy pada 

perkawinan ? apakah Bapak Setuju atau tidak ? 

6. Apa tujuan Masyarakat Suku Bugis melaksanakan walimatul ursy ? 

7. Menurut Bapak, seberapa pentingkah pelaksanaan walimatul ursy dalam 

perkawinan suku Bugis ? 

8. Bagaimana pendapat Bapak, jika ada keluarga muslim ( suku Bugis ) yang 

memaksakan diri untuk melaksanakan walimatul ursy ? 

9. Selama ini, Bapak mengamati pelaksanaan walimatul ursy, pada perkawinan 

masyarakat suku Bugis di Kecamatan Kolaka, apakah pelaksanaannya ada 

yang melenceng dari ajaran Islam ? 

 



 
 

ANGKET WAWANCARA DENGAN KELUARGA PENGANTIN 

Nama   : ………………………………………. 

Responden Sebagai : Keluarga Pengantin 

Waktu   : ………………………………………. 

Tempat  : ………………………………………. 

 

 

1. Sudah berapa kali resepsi perkawinan  ( walimatul ursy ) dilaksanakan di 

keluarga Bapak/Ibu ? 

2. Di dalam melaksanakan prosesi perkawinan mulai dari awal sampai akhir , 

apakah  Bapak/Ibu selalu melibatkan Tokoh masyarakat Bugis ?  mengapa ? 

3. Apa  diantara tujuan bapak/Ibu mengadakan walimatul „Urs ? 

4. Sejauh mana Bapak/Ibu melaksanakan prosesi perkawinan sesuai dengan adat 

suku Bugis ? 

5. Menurut yang Bapak/Ibu  pahami, Bagaimana pelaksanaan resepsi 

perkawinan ( walimatul ursy )  di dalam  adat perkawinan suku Bugis ? 

6. Biasanya  kapan  Bapak/Ibu melaksanakan resepsi perkawinan ( walimatul 

ursy ) ? apakah bersamaan dengan akad Nikah atau satu hari setelah aqad 

Nikah ? 

7. Biasanya kapan waktu pelaksanaan  resepsi perkawinan di keluarga 

Bapak/Ibu ? 

8. Hal - hal  apa  sajakah  yang  harus  dilaksanakan didalam resepsi perkawinan 

( walimatul ursy ) pada adat suku Bugis ? 

9. Menurut Bapak/Ibu, apakah prosesi resepsi perkawinan ( walimatul ursy ) 

pada masyarakat Bugis di Kecamatan Kolaka  ada yang bertentangan dengan 

hukum Islam ? 

10. Jika Biaya yang digunakan di dalam resepsi perkawinan ( walimatul ursy ) 

kurang, bagaimana cara Bapak/Ibu mencukupinya ? 

11. Siapa saja  yang  diundang  ke acara resepsi perkawinan ( walimatul ursy ) 

yang Bapak/Ibu laksanakan ? 

12. Dimana biasanya Bapak/Ibu melaksanakan respsi Perkawinan ( walimatul 

ursy ) ? 

 



 
 

FOTO – FOTO  OBSERVASI  LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Peneliti Bersama Salah Satu  obyek Penelitian 

Di Resepsi  ( walimatul „urs )  

Keadaan Tamu Undangan di salah satu  

walimatul „urs di Kecamatan Kolaka 

Peneliti Mengambil Data dari Pak. Mas’ud 
( Kepala KUA  Kec. Kolaka ) 
 



 
 

 FOTO – FOTO  OBSERVASI  LAPANGAN  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Peneliti Mengambil Data dari Pak. Saleh Sutrisna 
(  Da’I Kondang di Kolaka ) 
 

Peneliti Mendapat amanah untuk menikahkan 
 

Peneliti bersama Pak. Muh Tamrin Hadi Sesaat setelah 
wawancara 
 



 
 

FOTO – FOTO  OBSERVASI  LAPANGAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hiburan dan biduwanita yang tidak islami pada salah 
satu walimatul ‘urs di Kecamatan Kolaka 
 

Peneliti di salah satu walimatul ‘urs ( obyek penelitian ) 
 



 
 

RIWAYAT HIDUP 

 

 Taufik Nur,  lahir  dari   Nurdin  Sultan  dan  Nurhayati  sebagai 

anak  pertama dari tiga bersaudara di Kecamatan Kolaka 

Kabupaten  Kolaka  Sulawesi Tenggara  pada tanggal 12 

Februari 1984, Penulis menempuh pendidikan dimulai  dari  

SDN  Sani – Sani  Kecamatan Samaturu Kabupaten  Kolaka  

pada  tahun  1990  dan  tamat pada  tahun 1996 dan melanjutkan 

Studi  ke  Pondok Pesantren  At-tarbiyah Islamiyah  Kolaka  jenjang MTs  dan 

tamat pada tahun 1999 kemudian melanjutkan ke jenjang   MA  dan tamat pada 

tahun 2002, dan mengabdi selama satu tahun, kemudian melanjutkan studi ke 

Ma‟had  Al-Birr Unismuh Makassar pada program D2 dan selesai pada tahun 

2004 kemudian melanjutkan S1 di Universitas Muslim Indonesia Makassar  pada  

Fakultas Sastra Jurusan Asia Barat dan selesai pada tahun 2007. 

            Penulis juga aktif di dunia pendidikan dan organisasi pergerakan dan 

keagamaan, semasa kuliah  penulis  aktif  di  organisasi kemahasiswaan seperti di 

IMM Komsat Al-Birr Unismuh , KAMMI Komsat UMI Makassar dan sebagai 

Ketua Umum  Lembaga Tahfidzul  Quran  UMI  Makassar Periode 2005 – 2006, 

di dalam organisasi keagamaan peneliti aktif sebagai sekretaris Umum Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah Kolaka Periode  2015 – 2020, di dunia pendidikan 

diamanahkan sebagai Kepala Madrasah Aliyah Pondok Pesantren At-tarbiyah 

Islamiyah Kolaka  sejak   tahun 2015  sampai  sekarang  dan diamanahkan sebagai 

Da‟i  dan  Khatib Binaan Pemda Kabupaten Kolaka Oleh Bapak Bupati Kolaka 

Bapak H. Ahmad Sapei, SH. MH hingga sekarang.    

             Karena cinta kepada Ilmu, maka pada tahun 2016 Peneliti melanjutkan 

studi di pascasarjana  IAIN  Kendari  pada  program  Studi  Hukum Islam dan 

telah berhasil menyelesaikan tugas akhir  tesis ini. Semoga dengan penulisan 

tugas akhir tesis ini, mampu memberikan konstribusi positif  bagi masyarakat dan 

dunia Islam secara umum. 

            Akhir kata, Penulis  mengucapkan  rasa  syukur  yang sebesar-besarnya 

Kepada Allah SWT,  atas terselesaikannya tesis yang berjudul : Perspektif 

Hukum Islam Terhadap Walimatul ‘urs Pada Adat Perkawinan Suku Bugis     

di Kecamatan Kolaka Kabupaten Kolaka Sulawesi Tenggara  

 

 



 
 

 


